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Abstract: Public administration reform wasreinforced social capital in public. He have been ableto
penetrating power which centralistic. Besides also out for social capital got out of poorness depen-
dence from various the progresses in this time. Factor pushing growing of social capital at public
Pelalawan, 1) feel togetherness, 2) existence of desire and purpose of same, 3) flavor don’t getting
attention. 4) wish to advance. Research used have the character of method qualitative and data
collected with depth interview. Taking respondent with method purposive sampling. Dataanaysis
done by field with the phenomenon verification. Social capital which meant hereis social rapport
and norm which an in public socia structure capable to coordinated action in reaching purpose of
with. Result of study showed Sub-Province Pelalawan hardly kondusif for increasing viable quality
of live passed effort prosperity (economic unit) based on local strength. But that way, still be
required role of government for giving economic protection and give service of public in responsible.

Keyword: reinforcement, local strength, poorness

Perubahan administras pemerintahan dari UU No.
5Tahun 1974, tentang Pokok-pokok Pemerintahan
Daerah dan UU No. 5tahun 1979, tentang Peme-
rintahan Desadiubah menjadi UU No. 22 tahun
1999 dan terakhir UU No. 32 Tahun 2004.
Perubahan sistem administrasi pemerintahan
memberikan manfaat kepada daerah-daerah yang
mempunyal sumberdayayang berlebih, sehingga
merekamampu untuk mengel olarumah tangganya
sendiri.

Keadaan di atasdiambil manfaat oleh ma-
syarakat Pelalawan untuk menjadikan daerahnya
yang lepas dari keterikatan Kabupaten Kampar.
Untuk mencapai cita-citayang diinginkan mereka
menumbuhkan kembali dan mengembangan moda
sogd yang sudahada. Akhirnyacita-citaituterwujud
dengan lahirnyaUndang-undang Nomor 53 Tahun
1999, yaitu pengiktirafan berdirinya Kabupaten
Pelalawan. Padatanggal 12 Oktober resmi berdiri
Kabupaten Pelalawan dan realisas kegiatan pada
padatanggal 5 Desember 1999.

Faktor yang mendorong tumbuhnyamodal
sosial padamasyarakat Pelalawan, 1) rasakeber-
samaan, 2) adanyakeinginan dan tujuan yang sama,

3) merasatidak mendapat perhatian. 4) inginmagu
bersama.

Secarateori modal sosial dapat dibedakan
beberapakategori yaitu: modal budaya (cultural
capital), moda manusia(human capital). Namun
demikian, keduamodal ini tidak terlepas darpada
bantuan modal keuangan danmodal fisik. Adase-
bagian ahli menyebutkan modal sosial beriringan
dengan modal budaya..

Moda sosid tidak dapat dil epaskan dengan
modal lain. Contoh modal budayamempunyai per-
hatian padakapasitasyang dimiliki individu yang
didapat dari lingkungan keluargaatau lingkungan
sodd. Moda insani (SDM) lebih padapengetahuan,
pengal aman, kualitasyang dimiliki oleh seseorang
(Individu) atau” inside your brain”. Ha ini lebihme-
ngarah pada modal insani lebih pada ”inside
people’s heads”. Padaduniausahaatau organisas
bisnismodal manusiadisamakan dengan pekerja
(workers). Ronald S. Burt (1995 : 9) dalam buku-
nyayang bertajuk Structural Holes mengatakan
modal sosial sebagai, " natural qualities — charm,
health, intelligence, and looks — constrbution
the skills you have acquired in formal education
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and job experience give you abilities to excel at
certain task “.

Moda keuangan adalah sebaga bagian dari
modal fisik secaramaterial. Modal fisik dikaitkan
dengan benda, alat, mesin, gedung, infrastruktur
fisik, jaringan transportasi, buatan manusiaatau
bentuk materia lain, yang memfasilitasi kegiatan
manusia. Kemudian apa yang disebut dengan
modal sosial.

Fukuyama (2000 : 19) dalam tulisannya
menggunakanigtilah sosa pertamakali. Itilahini
kemudian digunakan oleh LydaHudson Hanifan,
untuk mendeskripsikan Rural School Community
Centers. Jane Jacobs dalam tulisannyamengatakan
the Death and live or Great American Cities men-
jelaskan ditemukan kepadatanjaringan sosd dalam
“mixed use” ketetanggaan lama di perkotaan
sebagai modal sosial yang menunjang keamanan
publik.

Menurut Jane Jacobs dalam Linda, D
Ibrahim (2002 : 66) jikamodal hilang, apapun pe-
nyebabnya, sumber pendapatan akan hilang, dan
tidak akan kembdi, kecudi muncul modd baruyang
secaraperlahan bertambah. Parapengamat kehidu-
pan kotadi Amerikamengidentifikas bahwamasya
rakat ketetanggaan yang kuat, umumnyaditemukan
di kotarkotaAmerikapadamasyarakat berdasarkan
etnis, khususnya masyarakat Italia, Polandia,
Irlandia, atau Yahudi. Di dalam situsinternet Bank
Duniasebagai Berikut: ” the norm and social rela-
tions embedded in the social structure of societ-
ies the enable people to coordinate action to
achieve desired goals .

Berdasarkan uraian di atasdapat dirumus-
kan bahawamodal sosial adalah normadan hubu-
ngan sosa yang menyatu dalam struktur sosa ma-
syarakat yang mampu mengkoordinasikan tindakan
daammencapai tujuan.

Daam kehidupan sehari-hari modal sosa
dapat dikatakan sebagai usaha kerjasama antara
wargayang saling menguntungkan. Modal sosia
sebagal suatu energi untuk membangkitkan modal-
moda lainyand adadi masyarakat. Olehitu seorang
atau individu merupakan sa ah satu bentuk daripada
moda socid (moda insani). Hubungan sosid addah
cerminandari kerjasamadankoordines antarawarga
yang didasari olehikatan sosd yang aktif danbergfat
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resiproka. Dalam ukuran asd kataatau pengertian
moda sosid mempunyai beberapapengertianiaitu;
“reciprocal of trust and norms embedded in the
social organization of community stock of social
trust, norms, and networks that people can draw
upon to solve common problem” (Putnam,
1993:169). Menurut Putnam, kepercayaan, norma
danjaringan sosd cendrung menjadi “self-reinforc-
ing” dan cumulative.

Berdasarkan fenomenaini, studi yang dila-
kukan add ah untuk mengukur moda sogd lebihnya
ta, karenadi tingkat mikro, kegiatan berorganisasi
add ah sebagai refleks hubungan aktif antarawarga.
Hubungan antarawargamenjadi modal sosial ma-
syarakat pedesaan untuk menguatkuasakan mereka
dari keterpurukan pengetahuan dantekologi. K ehi-
dupan berorganisas antarawargamampu menye-
lesaikan masd ah bersamadi masyarakat. Bagamana
kepentingan kelompok (agama, etnis, akar rumput,
usia, gender) dalam masyarakat disalurkanmelaui
kegiatan bersamadad am organisas gunamenghadapi
masalah bersama. Hubungan antara dinamika
kehidupan berorganisas dengan sumber modal so-
cia, karena dinamika sosial akan selari dengan
pengembangan modal sosal.

METODE

Penulisan ini menggunakan pendekatan
kudlitatif, karenapengungkapan fenomenayang ada
digambarkan sesuai dengan kondisi yang ada di
lapangan. Data kwalitatif diambil berdasarkan
wawancaradan hasil observasi. Pengambilan res-
ponden danlokas dengan menggunakan purposive
sampling, kemudian untuk andissyang digunakan
dengan melakukan verifikas setigp fenomenayang
ada. Pemaparan data akan dilakukan dengan
menggunakan narasi yang objektif. Pendekatan
kudlitatif berusahamencari maknadibalik fenomena
yang terjadi. Setiap fenomena akan dicek kebe-
narannyadengan caramencari pembuktianinformas
yang disampaikan ol eh pihak-pihak yang memahami
tentang data atau informasi yang dicari. Arti
pengol ahan dan analisisyang dila ui secaraberke-
lanjutan metode ini akan memberikan informasi
secaraholistik, namun caraini hanyaberlaku pada
daerah di manakegiatanini dilakukan.
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HASIL

1. Temukenali Modal Sosial di Kecamatan
Sampel.

Sdlama 32 tahun pe aksanaan pembangunan
selalu menganda kan money capital (modal dalam
bentuk uang) dan mengabaikan sosial capital.
Akibatnya persoalan masyarakat tidak semuanya
dapat diatas . Jd an untuk membantuitu adalah perlu
pengembangan modal sosial. Modal sosial yang
dikembangkan erat kaitannya dengan program
pembebasan masyarakat dari kemiskinan. Modal
uang yang selamaini dikembangkan adalah bagian
dari modal fisk secaramaterid. Modd fisk dikaitkan
denganbenda, dat, mesin, gedung, infrastruktur fisik,
jaringantransportas, yang memfasilitas kegiatan
manusia. Sementara modal sosial selama ini
diaba kan dan digilasdengan modal financid.

a. Pengembangkan Modal Sosial melalui
Kelompok Sosial.

Padawaktu pengamatan di |gpangan daerah
sampd (Kedurahaan Kerumutan, Teluk Meranti dan
DesaSokoi) terdgpat organisas sosa ketetanggaan
atau kel ompok sosia ketetanggan seperti berikut:

- Sebagian besar anggotamasyarakat tergabung
dalam organisasi kemasyarakat. K eterlibatan
merekadalam kelompok atau organisas kema:
syarakat dilakukan secara sukarela (seperti
Rukun Tetangga = RT, Rukun Warga= RW,
Dusununtuk mengis kegiatannyamerekamem-
bentuk arisan tetangga) terbentuknya dasa
wisma, posyandu.

- Homogenitas keanggotaan organisasi yang
sesamatetangga (warga), agama (pengajian,
MagdisTa lim, RemgaMagid), gender (PKK).

- Mereka masuk menjadi anggota kelompok
dengan berbagai alasan. Alasan yang paling
utamaadal ah agar merekatidak terpisah atau
disishkan daripadakel ompok mereka seperti;
Bersosdisas, membinahubungan kekeuargaan
dan menambah pengetahuan (Ustat Mulyono).

- Meekasddumengikuti kegiatan kel ompok tani,
terutamadalam kegiatan perladangan.

- Merekasecarasadar bahwakegiatan kelompok
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sangat menguntungkan seperti gotong royong.

Hasil observas dan data kualitatif yang
dipereoleh jawaban responden di desasampe ham-
pir samatentang fungs organisas. Merekamenjawab
secaraterbuka bahwa anggota atau ketua-ketua
kelompok dalam menjalankan fungsi organisas
belum dilakukan secaramaksma. Hal ini disebab-
kan oleh beberapafaktor, antaralain:

- Tujuan lembagasosial atau organisasi sosial
masyarakat masih bersfat sederhana, misalnya
untuk mempertahankan kekekal an keberadaan
kelompok, melindung anggota kel ompok dari
tekanan-tekanan sosial ekonomi dan kesulitan
ekonomi yang Sfatnyasementara.

- Pengarunketuake ompok daam kegiatan untuk
mencapal tujuan lembagasangat dominan.

- Kontrol sosial anggota lembaga terhadap
kegiatan |lembaga sangat rendah. K eterlibatan
dan sumbangan anggota lembaga bersifat
sukarela(azaskekeluargaan).

- Belumatautidak dilakukan evaluasi tentang
keberhasilan lembagadalam mel aksanakan ke-
giatan. Akibatnyatidak adadayatarik kehidu-
pan berlembagaatau berorganisas bagi warga
masyarakat, gpdagi bagi wargayang berasd dari
masyarakat adi yang belummempunyal orientas
ke depan.

b. Hubungan antara Kehidupan Berkelompok
(Kelembagaan) dengan Solidaritas
Anggota Kelompok.

Adanyarasamasih bl um mampu atautidak
mampu dari sebagian anggota masyarakat meru-
pakan bentuk modal sosial untuk membentuk jari-
ngan sosia di antaramereka. Emosi dan perasaan
seperti ini perlu dibinadan dikembangkan sehingga
merekadapat menumbuhkan kehidupan berkelom-
pok dan seterusnyamembentuk |lembaga-lembaga
yang mempunyai peranan untuk memberdayakan
merekasendiri.

Masyarakat Kelurahan Kerumutan, Desa
Teluk Meranti, Desa Sokoi dan Desa Teluk untuk
memenuhi keperluan hidupnya, merekame akukan
interaks sesamamereka dan dengan masyarakat

luar. Seperti; pedagang kdiling, pengumpul ikan atau
tanaman.
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Temuan ini membuktikan bahwahubungan
sosia antaramasyarakat tidak terbatas hanyapada
satu komunitassahaa, tetapi jugadi luar komunitas.
Kemudian hubungan sosia dibinamembentuk jari-
ngan sosa yang dapat menembus batasan adminis-
tras pemerintahan desadan batasan budaya, politik.
Hubungan sosia yang mereka binaakan mening-
katkan rasakecintaan dan rasakebersamaan sesama
mereka

Kualitaskelompok atau organisasi (lemba
ga) addahfaktor penting yang dapat menarik individu
untuk menjadi anggotasuatu organisas sosa. Agar
anggotamasyarakat ramal yangikut dalamkegiatan
kelompok makatokoh masyarakat harus peranan
dalam menggal ang kegiatan kol ektif masyarakat
untuk mempunyai keperdulian padapengembangan
kualitasorganisas sosid. Seterusnyaperencanaan
atau program dan kegiatan kelompok dibuat sesuai
dengan keperluan anggota kel ompok. Contoh pena
naman palawija, pengeringan ikan dan kegiatan
peningkatan keterampilan seperti anyaman tikar
padan dan sebagainya.

c. Kehidupan Kelompok Sosial Masyarakat di
Desa Sampel.

K ehidupan kelompok sosial masyarakat di
desa-desasampel dapat dikatakan stabil. Keadaan
ini didukung oleh tingkat kepercayaan sosial
ekonomi rumah tanggadi di desasampel kepada
tokoh dan pempinan pemerintahan desamasihtinggi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh
masyarakat (K epaladesa, Guru Agama, dantokoh
muda) menjelaskan bahawa kehidupan sosial
kemasyarakatan di desa sampel dalam keadaan
stabil: Merekamenjeaskan bahwahubungan sosa
kemasyarakat antarawargadi daerahini baik, pola
kunjungan ke rumah-rumah bukan berlaku pada
waktu hari-hari besar agama, tetapi padawaktu-
waktu tertentu boleh terjadi.

Gambaran hubungan sosd kemasyarakat di
desasampel baik secarakuantitasmaupun kualitas
adalah tinggi. Hubungan kekeluargaan dan
kekerabatan yang terjalin di masyarakat akan
menjadi alat kontrol yang efektif dan efisendalam
kegiatan kemasyarakatan. Sebagai contoh jika
tetanggaterlibat jaringan pekerjaan yang tidek sesual
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dengan normadan kaedah yang berlaku, mereka
akan segramemberikan peringatan dan memberikan
nasi hat agar tidak mel akukannya (hasil wawancara
dengan tokoh-tokoh masyarakat).

Hasi| wawancaradengan tokoh masyarakat
danwargamasyarakat di desasampel addah sebagai
berikut; adarasakepercayaan yang tinggi di antara
masyarakat; hubungan sosa antaratentanggaada ah
berjalan baik dan harmonis. Begitu jugakeperca-
yaan masyarakat dengan tokoh dan pimpinan kam-
pung merekacukup tinggi (KetuaRT/RW); karak-
teristik wargayang dapat di percayadan kedekatan
hubungan sosial; rasakepercayaan wargaterhadap
hubung dengan tetanggaadal ah baik; kemungkinan
warga masyarakat membantu kesulitan tetangga
addahtinggi, ini dapat dilihat padaacara-acarayang
berkaitan dengan keperluan warga baik secarar
individu atau kel ompok.

Secaratioritis solidaritas sosia memang
mencerminkan kedekatan sosial yang relevan
dengan etnis atau suku yang homogen, karena
kekuatan berbagai simbul, perasaan yang dimiliki
masyarakat. Masyarakat di lokasi sampel
(Kelurahan Kerumutan, Teluk Meranti dan Desa
Teluk, Dusun 2 (dua) Tanjung Medan dan Sokoi)
sangat homogen, baik dari segi etnis, suku, agama
maupun dari segi strata sosial, strata ekonomi
sehingga perasaan sebagai satu ikatan moral akan
tinggi. Namun demikian, solidaritas sosal yang ada
dapat lebih dipupuk dalam mengerakkan serta
pengel olaan kegiatan bersama. Dengan caraiaitu
berusaha menciptakan rasa kebanggaan sebagai
wargamasyarakat setempat.

2. Temukenali Peranan Lembaga (kelompok)
atau Tokoh Masyarakat.

Peranan organiasasi masyarakat atau lem-
baga kemasyarakatan (Rukun Warga=RW atau
Rukun Tetangga=RT) secaralangsung merupakan
lembagayang mengetahui keadaan sosial ekonomi
masyarakat yang dipimpinnya Olehitu, tidak meng-
herankan jikaseorang RW atau RT mengetahui strata
sosia setiap anggotanya. Temuan yang menarik
addah semakintinggi stratasosa ekonomi seseorang
makasemakintinggi tingkat kepercayan anggota
masyarakat kepadamereka. Hal ini menunjukkan
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gatussosd dan satusekonomi menjadi ukuran bagi
seseorang untuk menduduk posisi di lembaga
sosial atau dijadikan sebagai seorang tokoh
masyarakat.

a. Peranan Tokoh Masyarakat

Sumber modal sosial masyarakat seperti
hubungan tetangga, hubungan suku, daerah, asal usul
keluarga akan dapat meningkatkan stabilitas
kehidupan sosial. Keadaan ini akan lebih baik lagi
gpabilatokoh atau pimpinan (RT atau RW) mereka
muncul dari kalangan mereka sendiri, sehingga
merekadapat peranan sebagai mediator, motivator,
fadilitator anggotamasyarakat yang akan memenuhi
keperluan. Peranan lembaga terendah (RT/RW)
dalam pengembangan masyarakat adal ah sangat
strategis. Hal ini disebabkan RT/RW merupakan
organisas masyarakat yang langsung berhadapan
dengan anggotamasyarakat baik secaraindividu
mahupun kel ompok.

b. Modal Sosial sebagai modal awal
Pemberdayaan Lembaga Sosial Desa.

Lembagasosd pedesaan yang masihdibina
dan dikembangkan oleh masyarakat sampai hari ini
seperti: organisas kemasyarakat (RT, RW, Dusun)
L embaga Perempuan Pedesaa (PKK). Untuk ke-
lanjutan kegiatan lembaga sosial ini diperlukan
generasi-genarasi penerus (" Kader pembangunan
desa’).. Kader ini akan bekerjasesual dengan pro-
gram yang ditetapkan dalam musyawarah kerja
organisasi induk. Kader-kader pembangunan ini
selain aktif di tingkat desal kel urahan merekajuga
aktif di tingkat RT/RW dan merekamenjadi koor-
dinator di tingkat tersebut.

Profil sosial Kader PKK atau Kader
Pembangunan (organisas kepemudaan) yang pada
masa lalu aktif sekarang usia ada yang sudah
mencapai 30 hingga 35 tahun dan rata-ratamereka
sudah berkeluarga. M erekaini sebagian besar pernah
menduduki posis dalam struktur organisas antara
lain menjadi ketuabidang pendidikan, sekretaris,
bendahara. Pada umumnya pada aktivis PKK
berstatus ibu rumah tangga dan aktivis Kader
Pembangunan adakaum lalaki.
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c. Generasi Muda sebagai Modal Dasar
Pengembangan Modal Sosial (Social
capital development).

Generasi muda sebagai generasi penerus
pembangunan perlu dibinadan didik sesuai dengan
bakat, keinginan dan pasar kerjayang tersediaatau
yang belumtersedia. Hasil wawancaradengan tokoh
mudaatau orang-orang tuaatau sesepuh desaada ah
sangat aktif di masyarakat. K eanggotaan generasi
mudadi desaini sangat bervarias, baik usamaupun
status mereka (berkerja, pelgar, pengangguran).
Kemudian bagi pemudaatau remajayang masih
sekolah di peringkat sekolah pertama (SLTP)
maupun sekolah lanjutantingkat atas(SLTA) mereka
jugaterlibat atau ikut menjadi penguru organisasi
sekolah, seperti karang taruna, OSl Sdan organisas
Pencak Silat.

Untuk pengembangan organisas pemudadi
desa khususnya desa lokasi kajian belum begitu
efektif, hd ini tersandung olehinfrastruktur di desa
yang masih kurang. Kegiatan yang nampak di desa
lokas kajian adalah kegiatan keolahragaan, karena
sarana di desa masih cukup tersedia. Seperti
lapangan bola, lapangan volley. Sedangkan untuk
kegiatanlain, sangat kecil dapat dilaksanakan secara
maksimal, hambatan yang amat dirasakan adalah
kurang sumberdaya penunjang kegiatan generasi
muda

Karakteristik dan peranan pemuka atau
tokoh masyarakat di desasampel sangat berane-
karagam. Berdasarkan hasi| pengamatan di lapangan
bahawa peranan tokoh masyarakat dalam kegiatan
pembangunan sangat membantu fihak pemerintah
terutamadalam menyampaikan program-program
kegiatan pemerintah di lapangan.

Peranan tokoh/pemuka(K etuaRT, RW dan
Kepala Dusun) masyarakat dalam membantu
pemerintah untuk mensosialisasikan pelbagai
program kegiatan kepadamasyarakat addah meaui
pendekatan secarapribadi dan pendekatan kekera-
batan. Strategi pendekatan ini mempunyai tingkat
keberhasilan antara 70 % hingga 80 %. Hal ini
disampaikan ol eh salah seorang tokoh masyarakat.

Menurut kebiasaan seorang tokoh atau
pemukamasyarakat di desamempunyai pelbagai
posis di masyarakatnya. Peranan gandaini secara
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langsung akan menyussahkan bagi tokoh atau
pemukamasyarakat yang berkenaan. Namun demi-
kian, merekasebagal moda sosd sangat diperlukan
dalam pengembangan daerah merekayang terting-
gd. Ertinyamerekadapat menyampaikan keinginan
dan tuntutan warganya ke forum formal seperti
musyawarah pembangunan di peringkat desa, keca-
matan bahkan mungkin merekamampu menyam-
paikan aspirasi warganya sampai ke kabupaten.
Contoh posis gandayang dijabat oleh seorang tokoh
atau pemuka masyarakat adalah selain sebagai
sebagal KetuaRT, RW atau KepalaDusun mereka
jugakadang-kadang menjabat sebagai ketuaatau
pengurusorganisas kemasyarakatan lainnyaseperti
merekaadayang menjabat sehaga KetuaMglisTeglim,
KetuaK operad, KetuaSosd Kemdian danlannya
Tokoh masyarakat atau pemukamasyarakat
di lokas penelitian selaku pengurusRW/RT mem-
punyal tugasdanfungd (peranan) untuk menciptakan
dinamikakehidupan sosia. Untuk mencapai efek-
tivitsorganisas kemasyarakat (RT, RW dankepaa
Dusun) merekasekarang membentuk wadah tempat
berkonsultas (forum) antarapengurus organisas
measyarakat di wilayahnya Tujuan dibentuknyaforum
add ah sebagal jaringan komunikas danslaturahmi
(arisan, wirid yaasin). Forumini sangat baik untuk
membinawargamasyarakat setempat. Bagi mereka
yang tidak dapat hadir padawaktu pertemuan atau
arisan, wirid yaasin biasanya secarasadar mereka
mintaizin. Jikatidak adakabar merekaakan men-
dapat sanks sosid oleh anggotawarganyasendiri.
Tokoh masyarakat atau pemukamasyarakat
selain menduduki posis sebagai ketuaRT, RW dan
Kepala Dusun, mereka juga menjadi pengurus
LKMD, BPD dan PKK. Menurut penuturan ketua
LKMD dan pengurusorganiasas lain, tokoh atau
pemukamasyarakat yang adadi desa-desasampel
berasal daripadapelbagai kalangan. (tokoh agama,
etnis, politis, KepadaDusun, ketuaRW-RT) mereka
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mensosialisasikan berbagai program pemerintah.
Seperti pembinaan lingkungan pemukiman, ladang
dan kebun. Untuk melaksanakan peranannyaitu,
seorang tokoh atau pemukamasyarakat menurut
informas yang diperolen melaui pendekatan secara
pribadi dan kekeluargaan. Pengurus LKMD dan
sekaligussa ah seorang tokoh, menyatakan bahawa
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seorang tokoh atau pemukamasyarakat biasanya
berasal daripadakel uargabesar, dengan demikian
merekamudah untuk mendidik dan membinan anak
kemanakkannya.

Saranauntuk berkumpulan antaramasya-
rakat dengan pemimpin lokal nya(tokoh/pemuka
masyarakat) addah kegiatan arisan atauwiridyassn
yang dilakukan setiap satu bulan sekali atau lebih.
Arisan atau wirid yaasin sebagal |embaga sangat
efektif untuk menjalin hubungan sosial antara
tetangga. Namun kegiatan ini kadang-kadang ada
hambatan. Sdlamaini habatan yang dirasskan addah;
K eadaan waktu yang sangat terbatas; saranadan
prasaranatransportas yang terbatas.

Berdasarkan dari fenonemadan keadaan
masyarakat yang adabahwamodal sosia di desa
akan|ebih efektif melaui organisas kemasyarakat
(RT, RW dan KepalaDusun) dan melalui lembaga
yang dibentuk oleh pemerintah seperti PKK,LKMD,
BPD. Mdalui lembaga-lembagaini jaringan ker-
Jasamaantaraorganisas sosd danlembagadi tingkat
dapat ditingkat. Penerapan dari keadaanini adalah
pengembangan daerah tertinggal akan lebih cepat,
sebab setiap anggotamasyarakatnyatelah mem-
bentuk jaringan-jaringan sosial yang akan ber-
dampak padajaringan pengembangan ekonomi
rakyat.

Berdasarkan data kualitatif di lapangan
dapat memberikan gambaran bahwakeberadaan
tokoh/pemuka masyarakat dengan karakteristik
pribadi yang dinamis, aktif dalam organisas sosial
masyarakat di lingkungan pemukimannya.
Nampaknyadi desasampel stratasosial dan strata
ekonomi mempunyal peranan penting untuk mendu-
dukan posis seseorang dalam organisas sosd atau
lembagasosal. Stratasosid ekonomi rumahtangga
di masyarakat, interaks, polahubungan sosd antara
tetangga. Peranan tokoh masyarakat, diperlukan
sebagal fadlitator, mediator kepadafihak lainnya.

PEMBAHASAN

Penerapan Modal Sosial sebagai Penanggu-
langan Daerah Tertinggal

Berdasarkantemuan dan hasil perbincangan
dengan responden di lokas penditian, makadiru-
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muskan Hipotesisbahwamodal sosid merupakan
jalan atau alur untuk orang dapat bekerja sama
dengan mudah, sehinggamenimbulkan rasakebersa:
maan dan kepercayaan sesamaanggotamasyarakat.
Adaorang yang mengatakan bahwamodal sosia
merupakan produk baru dan diharuskan untuk berin-
tegras dengan moda yang lain (seperti moda fisik,
modal keuangan, modal insani) sebagai reduksi
daamtransaks maupun biaya—biayapengeluaran
lainnya. Pandangan seperti ini ada ah sesuatu yang
salah, karenamodal sosd jauh sebelummodal lain
berkembang modal sosia sudah adadan berkem-
bang. Conton pembentukan K abupaten Peldawan,
karenaadanyamodal sosial merekamampu mem-
bentuk Kabupatenini.

Pertanyaannyamengapa sekarang modal
sosd seakan-akan menjadi barang baru? Jawaban-
nyabolehringkasbolehjugapanjang. Ddamkgian
ini, bukan sod jawaban tetgpi bagamanamenumbuh
kembangkan lagi modd sosa yang telahtenggelam
selama 63 (merebut kemerdekaan) tahun atau sem-
bilan (pemebentukan kabupaten) tahun. Masyarakat
Pelalawan khususnya masyarakat yang tinggal
pedesaan, perasaaan senasib sepenanggunganmasih
cukuptinggi. Hal ini dapat dilihat daripadakeadaan
krisissekarang ini, merekamasih mau menolong,
bergotong royong (bersulang) walaupun bentuk-
bentuk pertol ongannyasudah berubah ddam bentuk
meateri, tetapi rasasolidaritasmasyarakat mash ada.
Keadaanini dapat dilihat dari terbentuknyaorgani-
sas masyarakat atau lembagalembagasosid (wirid
yaasin; arisan keluarga; arisan RT, RW; sosid
kematgian, arisan pengerjaan kebun, ladang yang
dikend dengan batobo atau bersulang). Usahayang
perlu dilakukan sekarang adalah menumbuh
kembangkan modal sosia yang sudah ada.

Daamkagjianini menyusun hipotesisbahwa
masyarakat secaralangsung atau tidak langsung
tidak dapat | epas dari padakehidupan berorganisas.
K ehidupan berorganisas addah sebaga modd sosd
masyarakat dengan lingkungan dalam masyarakat
modern atau masyarakat tradisiona. Modal sosial
energi strategis untuk mengembangkan usahadan
meningkatkan kualitas hidup, kurang-kurangnya
usaha pengembangan di lingkungan sendiri dan
warga di sekitarnya yang merupakan bahagian
terkeci| daripadasosiol ekonomi lingkungantetangga
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yang mampu mengorganisaskandiri untuk mengatas

masal ah bersama padamasyarakat.

Secarateori kagjian tentang modal sosia
ada ah mengukur datarata-ratapadaperingkat yang
umum dan mengujinyamelalui hubungan antara
peringkat perkembangan ekonomi dengan peringkat
kepercayaan kepadalembaga pemerintahan. Ada
beberapakreteriaatau dimens modal sosid iaitu:
tingkat kepecayaan terhadap |lembaga partisipasi
warganegara resiproka dan mutual; bentuk hu-
bungan yang terjadi (horisontal, hierarki) kontrol
sosd, partipad palitik, informas dan media

Hasl| pengamatan modd sosa masyarakat di
lingkungan tempat tinggal untuk pengembangan
daerahtertinggd addah:

- Mengoperasionalisas konsep dari modal sosia
sesual dengan maksud dantujuan kgjian, tidak
adakesa ahan dalam mengartikan modal sosiad
sebagal usahauntuk mengembangkan daerah
tertinggal . Kgjian tentang kehidupan berorga-
nisas dankeembagaan (forma —informd) pada
masyarakat pedesaan yang diarahkan sebagai
kesadaran untuk menanggulangi ketertinggaan
daerah sekaigusketertinggd an masyarakatnya.

- Moda sosa padamasyarakat pedesaan sangat
sederhana, di lokas penditianmoda sogd redif
baru disampaikan. Oleh itu, perlu ketelitian
dalam menyampaikan isu dan merumuskan
assumd yangjelasdannyata Kgianini berguna
untuk pengembangan pengukuran modal sosia
di masadatang.

- Perbedaan dinamikakebersamaan masyarakat
di tingkat desasampel maka perlakuan setiap
lokas kgian jugaberbedadd am pengembangan
dan penanggulangannya. Kgjian modal sosia
perlu adaintervens sosia atau campurtangan
fihak-fihak lain dalam mel aksanakan program—
program pengembangan masyarakat. Sistem
patron-client (bapak angkat dan anak angkat)
yang bermaknadan nyatadalam sosial seperti
kepeduliansosa. Moda sosid ini lebihmeng-
gambarkan polahubungan dari pada sekedar
gpayang adadalam pikiran, perasaanindividu.
Olehitu, moda sosd tidak berdiri sendiri, tetapi
berkaitan dengan modal-modal lain di masya
rakat sebagai penyeimbang. Jadi modal sosia
add ah dat untuk mencapur dan mempersatukan
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masyarakat dalam proses kemajuan suatu
daerah atau masyarakat.

- Pengembangan modal sosial khusus bagi
masyarakat di desasampel yang sangat homogen
segi sosa ekonomi dan budaya(tipologi).

- Kagian kelembagaan dan organisasi sosial
dilakukan dan dikembangkan dalam bingkai
modal sosial. Pemikiran mengembangkan
kemampuan berorganisasi melalui proses
sosialisas dalam rumah tangga sangat diper-
lukan. Ddamkgiandi lokas penditianditemu-
kan adahubungan positif antaraaktivitaskepaa
kel uargadengan antvitasanggotake uarga.

Penerapan modal sosial secara teoritik di
Lokasi Penelitian.

Secarateori modd sosd bermaksud melihat
kesesuai an antara harapan dengan kenyataan yang
adadi lapangan, iaitu sperti berikut:

- Modd sosd sudah ada sgak lama, tetapi belum
maksmal dilaksanakan.

- Pengembangan modal sosial dalam kehidupan
berorganisas atau kelembagaan memberikan
gambaran hubunganantarakehidupanberorganises
dengannila kepedulianlingkungensogd.

- Moda sosia setigp daerah dan masyarakat
berbeda.

- Keberhasailan penerapan modal sosial sangat
tergantung pada peranan pemuda, tokoh
masyarakat dan perangkat desa yang ada di
lembagadesa.

- ldentifikas polajaringan sosial dan peranan
pemukaatau tokoh masyarakat secaramenye-
luruh untuk menumbuh kembangkan masyarakat
madani.

Seterusnya diperlukan kajian lain untuk
melihat proses perubahan dan perkembangan kehi-
dupan berorganisasi sebagai modal sosial di
lingkungan pemukiman kemasyarakatan yang lebih
luaslagi iatu;

- Pada masyarakat pedesaan kehidupan ber-
organisas berkaitan dengan stablitassosid dan
tingkat kepercayaan masyarakat. Assumsi
Semakin mampan kehidupan perekonomian
suatu masyarakat maka keikutsertaan dalam
berorganisas akan semakin kuat.

Jurnal llmu Administrasi Negara, Volume 9, Nomor 1, Januari 2009: 65 - 74

- Hipotes's, adahubungan antaratingkat keperca:
yaan dengan tingkat keikutsertaan dalam
berorganisas. Model sosial dapat dikembang-
kan untuk meningkatkan nilai kepedulian sosdl.
Dengan assums tingkat kepedulian sosd akan
mendorong wargamasyarakat untuk ikut dalam
kehiduan berorganisas.

- Jaringan kerjasamaantaraorganisas sesusia
dengan bentuknya.

Implementasi Kebijakan Publik dalam Pengem-
bangan Modal Sosial Daerah Tertinggal

Pemerintah dalam menanggulangi atau
mengurangi isuejumlah anggotamasyarakat yang
miskin menggunakan pendekatan materi iaitu moda
kapita atau ekonomi. Untuk kasusdi lokas sampd,
kemiskinan yang berlaku bukan semata-mata
kekurangan modal usaha (modal capital), tetapi
karena penggunaan modal sosial. Wal aupun obat
yang disampaikanini belum tentu menyembuhkan
secara keseluruhan, tetapi sekurang-kurangnya
dapat mengurangi penderitaan sdlamaini.

Modal sosial sebagai salah satu obat untuk
menanggulangan daerahtertingga dan mengurangi
jumlah anggota masyarakat yang miskin perlu
mendapat perhatian dari semuafihak. suini sangat
diperlukan dalam merumuskan sebuah kebigjakan
dan mengimplementasikan kebijakan padamasya
rakat di daerah pedesaan. Padaisu ini, peranan
lingkungan tetangga, pelaku sosia (pemukal tokoh
masyarakat) baik secaraindividu maupun secara
kelompok perlu diperhatikan.

Secaranyatamoda sosd masyarakat masih
dapat dikembangkan sebagal pilihan ekonomi yang
menjadi dasar pembedayaan masyarakat di daerah
yang tertinggal dengan beberapa pertimbangan
seperti;

- Dadamkondis ekonomi yangtidak karuanini
diperlukan kreativitas anggota masyarakat
dengan melihat potensi di lingkungan tempat
tinggal mereka. Dengan jalan meningkatan
kepedulian sosial antar anggota masyarakat,
untuk menumbuh kembangkan partispas ddam
kehidupan berorganises.

- Perlu diadakan peningkatan mutu organisasi
masyarakat melalui program atau kegiatan
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bersama di masyarakat dengan memberikan
keterampilan yang baru disesuaikan dengan
potensi daerah. Kerjasama dengan BPD,
LKMD, PKK, lembaga kepemudaan dan
lembagalain yang dapat membantu penanggu-
langan ketertinggal daerah dan masyarakat
dalam kehidupan (ekonomi, palitik, sosial, dan
budaya).

Generas penurus (tokoh muda) dan pemuka/
tokohinforma masyarakat menjadi kunci keber-
hasilan pemberdayaan masyarakat pedesaan.
Patront — clien masih perlu dikekalkan untuk
menjadi penggerak dan energi pengembangan
ekonomi lokal.

Program kegiatan BPD, LKMD dan PKK
diperlukan perubahan paradigmadan mampu
untuk mel akukan perubahan-perubahan dengan
menyesuai akan lingkungan glokal dan global.
Perlu diperkuat jaringan kerjasama antara
lembagadi tingkat pedesaan hinggakabupaten,
proving yang lebih mengarah kepadakeperluan
dan kepentingan publik.

Ddam me aksanakan kegiatan tidak diperlukan
betul penyeragaman kebijakan, perencanaan dan
pendekatan di tingkat |okal, efektif dan efisien
pendepatan akan tergantuang padapolagerak-
langkah sosial masyarakat dilingkungannya.
Perbedaan penerapan kebijakan sangat diper-
lukan, ha ini untuk menyesuaikan keadaan yang
Ssenyatanya

Pertimbangan Pengembangan Modal Sosial
dalam Penanggulangan Daerah Tertinggal.

Berdasarkan keadaan di atas dalam pe-

ngembangan modal sosial dan penanggulangan
daerah tertinggal di Kabupaten Pelalawan perlu
dipertimbangkan ha-ha sebagai berikut:

Masyarakat pedesaan khususnyamasyarakat di
lokas penelitian masih berorientas padaling-
kungan di mana mereka bertempat tinggal.
Daam kehidupan berorganisasi, khususnya
organisasi modern merekamasi h perlu men-
dapat binaan dan pendampingan. Lembaga-
lembagaformd atauinforma mesh perludikem-
bangkan sehingga keduannya mampu untuk
membawaanggotake arah pembangunan yang

lebihmagu.
Hubungan sosid, solidaritasdantingkat keper-
cayaan sosia antara anggota masyarakat di
lingkungan tempat tinggal masih ada, ini ber-
kaitan dengan pertimbangan stratasosial eko-
nomi masyarakat. Selainitu, diperlukan pema
haman yang serius tentang peranan pemuka/
tokoh masyarakat.
K ehidupan berorganisas di lingkungan masya-
rakat masih berfungsi sebagai tempat berso-
sdisad, waupun hasiInyatidak langsung dapat
dirasakan kepada kehidupan individu atau
kelompok.
Nilai-nilai kebersamaan antaratetanggamasih
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan parti-
Spas sosd yang mampu meningkakan kualitas
hidup masyarakat pedesaan.
Mas h mempunyau rasakebanggan padatempat
tingga mereka. Hal ini menjadi bibit untuk me-
numbuhkan semangat kepedulian sosa ddam
kehidupan berorganisas.
Bagi masyarakat yang Strataekonominyamash
rendah perlu peningkatan pendapatan dan
peningkatan kuaitashidup masyarakat berkaitan
erat dengankondis lingkungan sosia ekonomi.
Perbedaan sratasosid ekonomi menjadi potens
untuk menggerakkan sumberdayamasyarakat.
Dalam setiap pel aksanaan kebijakan apa-

pun bentuknyaakan terdapat keuntungan dan keru-
giandaam penergpannya. Seperti kegiatan yang di-
lakukan ini terdapat keuntungan dan kerugian
sebagai berikut;

Pelbagai dinamikamasyarakat di lingkungan
sosa pedesaan khususnyadi desasampd orga-
nisas kemasyarakat seperti Dusun, RW danRT
kurang begiru efektif, yang bergerakkan
kebanyakkan adadah lembagaloka yang bersifat
informal. Olehitu, diperlukan pemahaman ke-
hidupansosd pedaunit-unityangterkedl denrendeh.
Peranan tokoh atau pemukamasyarakat men-
duduki pelbagai posis.

Peningkatan kualitas berorganiasas sehingga
pemberdayaan dapat dilakukan melaui bentuk-
bentuk organisasi masyarakat. Kunci kebar-
hasilan desa dalam pengembangan modal so-
cid terdapapadakemampuan pimpinan tingkat
bahawadalam menggerakan organisas.
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- Masihlemahnyakontrol sosia akibtanyaku-
rangnyarasatanggung jawab sebagal warga
negara. Pemberian bantuan yang tidak terpro-
gram secarabenar akan merugikan pihak dona-
tor. Seperti bantuan kridit dan perbaikan rumah.

- Pengembangan modd sosd (kepercayaan sosd
dan nilai kebersamaan), diperlukan proses
sosialisas kebijakan di tingkat lembagayang
terrendah (RT/RW) untuk menentukan keber-
hasilan program pemberdayaan masyarakat di
pedesaan.

Perlu adapeningkatan jaringan kerjasama
antar organisas sosd bukan sgjada am desasendiri
tetapi sampail ke luar desa. Lembaga desa seperti
BPD, LKMD dan PKK mesti mempunya rancangan
kerjayang nyata dan dapat dilakukan bersama..
Karakteristik individu atau kel ompok yang dapat
dipercaya anggota masyarakat adalah dari
kedekatan hubungan sosid, bukan hanyadari strata
sosia ekonominya. Selain itu anggotamasyarakat
akan percayapadaindividu atau kelompok yang
lebih banyak berhubungan dengan lingkungannya.

SIMPULAN

Bardasarkan huraian di atastemuan kgjian
tantang pengembangan modd sosd dadam penang-
gulangan daerahtertinggd di Kabupaten Peldawan
dapat dirumuskan sebagai berikut; 1) Moda sosia
dapat memberikan pengembangan dan pember-
dayaan masyaakat dalam sisi ekonomi mahupun
sosid melaui social change; 2) K eberadaan tokoh
atau pemukamasyarakat yang memiliki reputasi
sosa, cukup berperanan untuk menggerakkan ma:
syarakat agar berpartisipas dalam pembangunan;
3) Model pengembangan modal sosia, ternyata
berhubungan kuat dengan kepedulian sosial dan
berkaitan erat puladengan waktu merekaberdo-
misili; 4) Rasakebersamaan atau solidaritasberpe-
ngaruh dalam menunjang kemg uan desa; 5) Orga-
nisas desa belum melakukan kerjasama secara
maksimal dengan organisasi lain di luar desa; 6)
K eberadaan organisas sebagai infrastruktur sosial
dan peranan tokoh masyarakat menjadi energi untuk
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menci ptakan kehidupan berdemokras sebagai re-
fleks dari masyarakat madani; 7) Lembaga-lembaga
ekonomi seperti; simpan pinjam (koperasi) belum
begitu efektif berjdan.

Menurut penditian hasi| penditian keadaan
makro K abupaten Peld awan sangat kondusif untuk
meningkatkan kuditashidup meldui usahakesgah-
teraan (unit ekonomi) masyarakat di pedesaan.
Pengaruh sistem ekonomi palitik global tercermin
sampai ditingkat lokal. Sdainitu Peldawan sebagai
kabupaten yang sudah mgju dibandingakn sebelum
reformasinterutamadi lokas pendlitian.

Kedemahanddamkgianini addah; 1) mash
kurang memberi perhatian padakgjian kelembagaan
yang |ebiah mendalam dan mendetail sehubungan
dengan kuaitasorganisas ataulembaga(forma dan
informal) ditingkat masyarakat gunamendorong
proses demokrasi yang sedang berlangsung baik
ditingkat bawah atau atas. 2) belum adaukuranyang
jelas. 3) kurang mengkaji secaramendalam menge-
nal organisas sebagal lembagadan peran organisas
untuk anggota masyarakat dalam mengakses
pelayanan sosd. Pemerintah masih mempunyai
peranan besar sebagai pihak atau lembaga
yang bertanggung jawab dalam memebrikan
pelayanan.
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